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INTISARI

Silvia. C2057201052. Penerapan Metode TOPSIS dalam Seleksi Anggota Badan
Eksekutif Mahasiswa pada STMIK Palangkaraya, Suversior | Agung
Prabowo, M.MSI., Supervisor 11 Hafiz Riyadli, M.Kom.

Seleksi anggota BEM di STMIK Palangkaraya dilakukan seperti seleksi
anggota organisasi pada umumnya, yaitu calon anggota diwajibkan untuk
melakukan pendaftaran dan selanjutnya akan dipilih berdasarkan dari hasil
wawancara. Dalam seleksi anggota BEM ini seringkali dihadapkan pada
tantangan yang kompleks, salah satunya penilaian subjektif tanpa penilain yang
pasti, seperti calon anggota yang memiliki kedekatan dengan pengurus organisasi
sebelumnya bisa mendapatkan peluang lolos seleksi lebih besar dibandingkan
calon lainnya, dan tekanan waktu yang ketat, ada tahap dimana panitia harus
menelaah dan membandingkan kualitas anggota yang satu dengan yang lain untuk
menyeleksi mahasiswa yang mengajukan diri untuk menjadi seorang anggota
BEM yang akan berkesempatan untuk dipilih. Oleh karena itu, penerapan metode
TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution) dapat
menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan objektivitas dan efisiensi dalam
seleksi anggota BEM STMIK Palangkaraya.

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah Penelitian
Kualitatif. Berdasarkan (Ismail Suardi Wekke, 2019) Pada penelitian pendekatan
kualitatif bentuk data berupa kalimat atau narasi yang diperoleh melalui teknik
pengumpulan data kualitatif yang artinya penelitian kualitatif bisa dipahami
sebagai suatu prosedur penelitian yang memanfaatkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.

Metode TOPSIS dapat diterapkan pada proses seleksi calon anggota BEM
STMIK Palangkaraya dan dapat membantu memberikan rekomendasi bagi BEM
dalam penilaian dan pemeringkatan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. b.
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode TOPSIS, dapat diketahui bahwa
nilai terbesar berada di V5 dan V6 dengan nilai 1 yang merupakan prioritas utama
untuk menjadi anggota BEM, diikuti oleh peringkat 3 atas nama SF dengan nilai
0,253929087, dan peringkat 5 dengan nilai 0,239743624 atas nama AFP.

Kata Kunci : Topsis, Penerapan, BEM.
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ABSTRACT

Silvia. C2057201052. Penerapan Metode TOPSIS dalam Seleksi Anggota Badan
Eksekutif Mahasiswa pada STMIK Palangkaraya, Suversior | Agung
Prabowo, M.MSI., Supervisor Il Hafiz Riyadli, M.Kom.

The selection of BEM members at STMIK Palangkaraya is similar to the selection
of members of other organisations, in that prospective members are required to
register and then will be selected based on the results of interviews. The selection
of BEM members is often faced with complex challenges, one of which is
subjective assessment without a definite assessment, such as prospective members
who have a close relationship with the previous organisational board can get a
greater chance of passing the selection than other candidates, and tight time
pressure, there is a stage where the committee must examine and compare the
quality of members with one another to select students who apply to become a
BEM member who will have the opportunity to be selected. Therefore, the
application of TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to ldeal
Solution) method can be an effective solution to improve objectivity and

efficiency in the selection of BEM members of STMIK Palangkaraya.

The type of research used for this research is Qualitative Research. Based on
(Ismail Suardi Wekke, 2019) In qualitative approach research, the form of data is
in the form of sentences or narratives obtained through qualitative data collection
techniques, which means that qualitative research can be understood as a research
procedure that utilizes descriptive data in the form of written or spoken words

from observable people and actors.

The TOPSIS method can be applied to the selection process of prospective
members of BEM STMIK Palangkaraya and can help provide recommendations
for BEM in the assessment and ranking based on predetermined criteria. b. Based
on calculations using the TOPSIS method, it can be seen that the largest value is
in V5 and V6 with a value of 1 which is the top priority to become a member of
BEM, followed by rank 3 on behalf of SF with a value of 0.253929087, and rank
5 with a value of 0.239743624 on behalf of AFP.

Keyword : Topsis, Application, BEM.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam pengambilan keputusan salah satu masalah yang dihadapi
setiap hari. Banyak pertimbangan yang harus dipikirkan untuk mendapat
keputusan yang terbaik dan terkadang banyak pilihan yang tersedia juga
dapat membuat kita lebih sulit dalam mengambil sebuah keputusan tersebut.
Pada proses pengambilan keputusan, pengolahan data dan informasi yang
dilakukan bertujuan untuk menghasilkan berbagai alternatif keputusan yang
dapat diambil. Salah satu permasalahan yang memerlukan sebuah
pertimbangan atau pengambilan keputusan yaitu seleksi anggota BEM.
Civitas akademika merupakan entitas yang memiliki peran masing-masing
dalam ruang lingkup universitas yang salah satunya adalah mahasiswa.
Mahasiswa memiliki peran penting dalam keberlangsungan mengajar dan
pembelajaran di kampus. Selain itu mahasiswa juga merupakan agent of
exchange dalam gerakan pembaharuan. Melalui gerakan pembaharuan
mahasiswa dilatih dalam mengembangkan kemampuan intelektual yang
dimiliki untuk memandang segala sesuatu dengan positif, Kritis, dan
bertanggung jawab terhadap segala sesuatu hal. Selain hal tersebut
mahasiswa juga di tuntut secara moril untuk bertanggung jawab terhadap
akademik untuk menghasilkan sebuah karya yang berguna bagi orang
banyak melalui berbagai hal. Berdasarkan hal tersebut diperlukannya sebuah
wadah kemahasiswaan yang berfungsi untuk merefleksikan berbagai

gerakan dan kegiatan kemahasiswa. Wadah tersebut merupakan tempat



untuk menyalurkan aspirasinya dan mengembangkan kemampuan
kepemimpinan mahasiswa. Wadah tersebut berbentuk sebuah organisasi
kemahasiswaan yang dipandang dapat mencapai tujuan yang ditetapkan
sebelumnya. Organisasi kemahasiswan terdiri dari sekelompok orang (group
of people) yang memiliki visi misi, keahlian, kreativitas dan berkerja sama
untuk mencapai tujuan bersama, salah satunya adalah BEM (Badan
Eksekutif Mahasiswa). Selain itu, BEM merupakan wadah bagi seluruh
mahasiswa untuk dapat mengembangkan bakat dan kemampuan yang
dimiliki. Maka dari itu,BEM dalam sebuah fakultas maupun perguruan
tinggi memiliki peranan yang besar untuk menentukan keberhasilan fakultas
maupun perguruan tinggi tersebut. Fungsi Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM) Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK
Palangkaraya) adalah menjalankan kegiatan mahasiswa beserta tata tertib
yang berlaku di STMIK Palangkaraya. BEM Sekolah Tinggi Manajemen
Informatika dan Komputer (STMIK Palangkaraya) memiliki fungsi sebagai
sarana dan prasarana penunjang pendidikan pada tingkat universitas yaitu
untuk mengembangkan soft skills. Beberapa peran penting soft skills
diantaranya agar mahasiswa dapat meningkatkan Kkreativitas sebagai bekal
masa depan untuk terjun langsung dalam menghadapi masalah yang ada
dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu diperlukan seorang
pemimpin dan anggota yang berkompeten agar dapat mengelola serta
mengatur jalannya sebuah organisasi untuk mencapai tujuan yang ditetapkan
bersama. Mengingat begitu pentingnya fungsi BEM di STMIK

Palangkaraya, maka seleksi anggota BEM merupakan salah satu hal yang



menentukan keberhasilan fungsi BEM tersebut. Oleh karena itu seleksi
anggota BEM di STMIK Palangkaraya harus dilakukan secara seksama
dengan mempertimbangkan setiap kriteria yang ada. Dengan kata lain, BEM
di STMIK Palangkaraya harus memiliki anggota yang benar-benar layak
untuk menjadi anggota BEM dan dapat melaksanakan fungsi sebagai
anggota BEM agar tercipta fungsi BEM yang sebenarnya bagi STMIK
Palangkaraya.

Seleksi anggota BEM di STMIK Palangkaraya dilakukan seperti
seleksi anggota organisasi pada umumnya, yaitu calon anggota diwajibkan
untuk melakukan pendaftaran dan selanjutnya akan dipilih berdasarkan dari
hasil wawancara. Dalam seleksi anggota BEM ini seringkali dihadapkan
pada tantangan, seperti penilaian subjektif tanpa penilain yang pasti,
contohnya calon anggota yang memiliki kedekatan dengan pengurus
organisasi sebelumnya bisa mendapatkan peluang lolos seleksi lebih besar
dibandingkan calon lainnya, ada tahap dimana panitia harus menelaah dan
membandingkan kualitas anggota yang satu dengan yang lain untuk
menyeleksi mahasiswa yang mengajukan diri untuk menjadi seorang
anggota BEM vyang akan berkesempatan untuk dipilih. Oleh karena itu,
penerapan metode TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity
to Ideal Solution) dapat menjadi solusi yang efektif untuk meningkatkan
objektivitas dan efisiensi dalam seleksi anggota BEM STMIK Palangkaraya.
Sehingga nanti penerapan metode TOPSIS dalam seleksi anggota BEM
dapat memberikan suatu alternatif pemecahan masalah yang ada, sehingga

panitia dapat mengambil keputusan yang dibuat dengan lebih baik. Yang



1.2.

1.3.

harapannya dapat membantu bagian panitia dalam menentukan keputusan
untuk seleksi anggota BEM dengan mempertimbangkan berbagai kriteria
yang telah ditentukan. Metode TOPSIS adalah metode pengambilan
keputusan multikriteria, Metode ini dipilih karena memiliki beberapa
kelebihan, yaitu konsepnya yang mudah dimengerti dan sederhana,
komputasinya efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja
relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang
sederhana, Dengan ide dasarnya bahwa alternatif yang dipilih memiliki
jarak terdekat dengan solusi ideal positif dan memiliki jarak terjauh dari
solusi ideal negatif. Paramater input yang digunakan seperti data
alternatif,data kriteria dan bobot.

Karena itulah, penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan dan
mengambil judul tugas akhir mengenai “PENERAPAN METODE TOPSIS
DALAM SELEKSI ANGGOTA BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA

(BEM) PADA STMIK PALANGKARAYA”.

Rumusan Masalah
Dari tahapan Metode TOPSIS bagaimana cara membuat seleksi
anggota BEM Anggota Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Pada STMIK

Palangkaraya yang efektif dan efisien?

Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, peneliti melakukan pembatasan
masalah, yang mana hal ini dimaksudkan agar tidak menyimpang dari topik

pembahasan. Maka batasan masalah dalam pengerjaan tugas akhir ini, yaitu:



a. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan pada BEM STMIK
Palangkaraya

b. Penerapan metode TOPSIS Seleksi Anggota Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM) Pada STMIK Palangkaraya hanya sampai perhitungan TOPSIS.

c. Kriteria yang digunakan adalah kriteria yang telah ditetapkan di BEM
STMIK Palangkaraya berdasarkan pelaksanaan seleksi anggota BEM
pada STMIK Palangkaraya yaitu :

a) Semester

b) Nilai wawancara

c) Sk Organisasi/ Pengalaman Organisasi
d) Sertifikat OMB

e) KTM

d. Alternatif yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah anggota BEM
sebanyak 15 Mahasiswa pada tahun 2022 yang sudah terdaftar di BEM
STMIK Palangkaraya.

e. Microsoft Excel merupakan software yang digunakan dalam

menyelesaikan proses perhitungan TOPSIS.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Tujuan

a.  Tujuan dari penelitian dapat menghasilkan evaluasi kandidat yang
lebih baik dengan menerapkan metode Technique for Order of
Preference by Similarity to ldeal Solution (TOPSIS) dalam Seleksi

Anggota BEM pada STMIK Palangakarya.



b.  Untuk meningkatkan objektivitas, dengan pendekatakan matematis,
upaya dilakukan untuk mengurangi subjektifitas dalam evaluasi
kandidat atau anggota BEM pada STMIK Palangkaraya

c.  Mencapai kualitas anggota yang lebih baik, tujuannya adalah untuk
memiliki kualifikasi terbaik berdasarkan kriteria yang relavan. Hal ini
dapat meningkatkan kualitas dan kinerja BEM secara keseluruhan.

1.4.2 Manfaat

a.  Bagi Penulis, penelitian ini memberikan pemahaman lebih lanjut
mengenai ilmu yang dipelajari selama kuliah serta sebagai tolak ukur
penerapan ilmu pengetahuan ke dalam permasalahan yang sebenarnya.

b.  Bagi STMIK Palangkaraya, sebagai bahan referensi untuk mahasiswa,
serta  melengkapi karya tulis ilmiah pada perpustakan STMIK
Palangkaraya dan juga sebagai bahan rujukan serta perbandingan atau
literatur bagi peneliti selanjutnya yang memiliki topik penelitian yang
terkait.

c. Bagi BEM dan panitia STMIK Palangkaraya diharapkan dapat
membantu pengambilan keputusan yang objektif dalam proses

penentuan Seleksi Anggota BEM pada STMIK Palangkaraya.

1.5. Sistematika Penelitian
Sistematika penulisan pada penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran secara umum tentang penelitian yang akan dibuat. Berikut adalah
susunan sistematika penulisan tugas akhir ini:

BAB | PENDAHULUAN



Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah,tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi uraian teori-teori dan pemaparan ringkasan hasil
penelitian yang relavan untuk digunakan sebagai bahan acuan dalam
penelitian serta kerangka berpikir penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini akan menjelaskan metode penelitian yang digunakan, teknik
analisis dan pengumpulan data, tinjauan umum yang menguraikan tentang
gambaran umum objek penelitian, serta desain sistem yang akan dibuat.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHAN

Bab ini menjelaskan tentang implementasi program,pengujian system
dan uji coba program,manual program,pedoman manual instalasi dan hasil
penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil
penelitian dan hasil pembahasan dari bab-bab sebelumnya, serta saran dari
penulis bagi para pengembang aplikasi sebagai bahan referensi untuk

pengembangan dari Metode Penerapan Topsis ini.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
Pada bagian ini penulis akan menjelaskan uraian tentang beberapa
dasar teori yang berkaitan dengan penelitian, pemodelan yang digunakan

dan perangkat lunak yang digunakan.

2.1.1 Pengertian Penerapan

Menurut (Parnawi dkk., 2023, hal. 4606) Penerapan adalah suatu
perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu
kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.

Menurut (Zai dkk., 2022, hal. 3) penerapan adalah cara mempratekkan
suatu teori-teori, metode, dan hal lain untuk mecapai tujuan tertentu dan
untuk suatu kebutuhan yg diingikan oleh suatu kelompok atau kalangan
yang telah direncanakan dan disusun sebelumnya.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata
penerapan adalah suatu aktivitas untuk mempraktekan suatu metode atau
teori untuk mencapai tujuan tertentu dan suatu kepentingan yang diinginkan
oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun

sebelumnya.



2.1.2 Multi Atribut Decision Making (MADM)

Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah suatu metode

pengambilan keputusan untuk menetapkan alternatif terbaik dari sejumlah

alternatif berdasarkan beberapa kriteria tertentu.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan

masalah MADM, antara lain :

Simple Additive Weighting Method (SAW)

Weighted Product (WP)

ELECTRE

Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

Analytic Hierarchy Process (AHP)

Multi Atribut Decision Making (MADM) memiliki beberapa

komponen yang digunakan, yaitu :

a.

Alternatif, alternatif adalah objek-objek yang berbeda dan memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih oleh pengambil keputusan.

Atribut atau bisa disebut Kriteria, merupakan ukuran yang menjadi
dasar penilaian atau penetapan sesuatu. Meskipun pada kebanyakan
kriteria bersifat satu level, namun tidak menutup kemungkinan adanya
sub kriteria yang berhubungan dengan kriteria yang telah diberikan.
Bobot keputusan, bobot keputusan menunjukan kepentingan relatif dari
setiap kriteria, W = (wl,w2,..wn) pada MADM akan dicari bobot

kepentingan dari setiap Kriteria.
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d. Matriks keputusan, suatu matriks keputusan X yang berukuran m * n,
berisi elemen-elemen Xi, yang merepresentasikan rating dari alternatif
A; (i=1,2,..,m) terhadap kriteria C; (j=1,2, n).

Inti dari Multiple Attribute Decision Making (MADM) adalah
menetukan nilai bobot untuk setiap atribut/kriteria, yang kemudian
dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif
yang sudah diberikan. Pada dasarnya, ada 3 (tiga) pendekatan untuk mencari
nilai bobot atribut, yaitu pendekatan subyektif, pendekatan obyektif dan
pendekatan integrasi antara subyektif & obyektif. Masing-masing
pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan. Pada pendekatan subyektif,
nilai bobot ditentukan berdasarkan subyektifitas dari para pengambil
keputusan, sehingga beberapa faktor dalam proses perankingan alternatif
bisa ditentukan secara bebas. Sedangkan pada pendekatan obyektif, nilai
bobot dihitung secara matematis sehingga mengabaikan subyektifitas dari
pengambil keputusan.

2.1.3 Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

Menurut (Anggara dkk, 2022, hal. 40) Metode TOPSIS adalah salah
suatu metode pengambilan keputusan multi kriteria yang pertama Kkali
diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang pada tahun 1981, merupakan salah
satu metode yang banyak digunakan untuk menyelesaikan pengambilan
keputusan secara praktis. TOPSIS memiliki konsep di mana alternatif yang
terpilih merupakan alternatif yang terbaik yang memiliki jarak terpendek

dari solusi ideal positif. Semakin banyak faktor yang harus dipertimbangkan
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dalam proses pengambilan keputusan, maka semakin relatif sulit juga untuk

mengambil keputusan pada suatu permasalahan.

Technique Order Performance by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik
tidak hanya memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga
memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. Metode TOPSIS banyak
digunakan untuk menyelesaikan masalah pada pengambilan keputusan
secara praktis untuk menyelesaikan masalah pengambilan keputusan
multikriteria. Metode ini banyak diimplementasikan ke berbagai bidang
sehingga mempermudah kerja dan kontrol manajemen dalam pengambilan
keputusan,serta dapat menganalisa dengan baik.

Menurut (Arida, 2021, hal. 73) Kelebihan Metode ini adalah
Memiliki konsep yang sederhana dan mudah dipahami, Waktu
komputasinya yang efisien dan Memiliki kemampuan mengukur kinerja
relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang
sederhana.

a.  Ada2 Macam Solusi dalam TOPSIS yaitu :
1)  Solusi Ideal Positif
Pada solusi ideal positif, semakin besar nilai maka semakin baik,
contohnya adalah keuntungan (profit). Solusi ideal positif
didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang

dapat dicapai oleh setiap atribut.

(x) _ (Xij—=%j)
l] - (x]*—f]) .......



2)
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Solusi Ideal Negatif

Pada solusi ideal negatif, semakin kecil nilai maka semakin
baik. Contohnya adalah biaya. Solusi ideal negatif merupakan
kebalikan dari solusi ideal positif, yakni jumlah dari seluruh

nilai terburuk yang dapat dicapai oleh setiap atribut.

x ‘x_ F— s

r S )

x]'—x]-*
Dimana :

xj« = max; x;; merupakan tingkatan yang diinginkan

X; = min; x;; merupakan tingkatan yang terburuk

Topsis mempertimbangkan kedua solusi ini sehingga ide dasar dari

metode TOPSIS adalah mencari alternatif yang mempunyai jarak

terkecil dari solusi ideal positif dan jarak terbesar dari solusi ideal

negatif dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak

Euclidean untuk menentukan kedekatan suatu alternatif terhadap

optimal. Berdasarkan perbandingan terhadap jarak relatifnya maka

susunan prioritas alternatif bisa dicapai.

Tahapan dalam metode TOPSIS

1)

Membangun sebuah matriks keputusan.
Matrik keputusan X mengacu terhadap m alternatif yang akan
dievaluasi berdasarkan n kriteria. Matriks keputusan X dapat

dilihat sebagai berikut :



2)

3)

13

Keterangan :

Dengan =12 ...,;; dan j=1,2, ...,n;

Membuat normalisasi matriks keputusan (R)

TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap alternative A; pada
setiap kriteria C; yang ternormalisasi dengan rumus :

Xi:
rij =4 (2)

m 2
i=1%ij

13j, hasil perbandingan ternrmalisasi ke dalam suatu skala setiap
alternative pada setiap kriteria.

Dengan i=1,2, ...m; dan j=1,2, ...n.

Dimana :

r;; = matriks keputusan ternormalisasi

x;j = matriks keputusan

m = jumlah alternatif

I = baris (alternatif)

J = kolom (kriteria)

Menghitung matriks ternormalisasi bobot ()

Matrik ternormalisasi terbobot merupakan perkalian antara tiap
atribut yang terdapat pada alternatif dengan nilai bobot yang
telah ditentukan oleh pengambil keputusan. Suatu bobot yang
baik apabila nilai keseluruhan bobot bernilai 1 Qw; = 1).
Berikut perhitungan untuk memperoleh matriks ternormalisasi

terbobot.

Yi=wjryg o 3)



4)

5)
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DenganI=1,2,...,m;;j=1,2,...,n.

Dimana :

¥ = matriks ternormalisasi terbobot

r;; = matriks keputusan ternormalisasi

w; = bobot dari kriteria ke-j

Menentukan matriks solusi ideal positif (A*) dan matriks solusi
ideal negatif (A7)

Berdasarkan rating bobot ternormalisasi maka dapat
menentukan solusi ideal positif (A*) dan solusi ideal negatif
(A7). Untuk dapat menentukan solusi ideal sebelumnya harus
ditentukan apakah atribut bersifat keuntungan (benefit) atau

bersifat biaya (cost)

A+ = [ 1+, Y+) ------ JYn+] ....... (4)
A= =Y, Y, ... Y.l 000 (5)
Keterangan :

. _ (max; y;; jika j adalah atribut keuntungan
Vi = { miny;; jika j adalah atribut biaya

_ _ (min; y;; jika j adalah atribut keuntungan
Vi = { maxy;; jika j adalah atribut biaya

Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks

solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.

Df :\/Z}Ll(}’?— yo): o (6)

D; adalah jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks

solusi ideal positif.
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Dy = \/27:1@” e @

D; adalah jarak nilai setiap alternatif dengan matriks solusi
ideal negatif.

6) Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif  V;
dirumuskan sebagai berikut :
Nilai preferensi (V;) terbesar menunjukan alternatif ke | lebih
layak untuk dipilih sebagai solusi terbaik. Nilai V; dapat dihitung

dengan persamaan berikut :

Vi=—2 (8)

b+ D}
V; adalah nila preferensi yang menunjukan nilai dari alternative ke i. Setelah
didapatkan nilai /;, maka alternatif akan diranking berdasarkan urutan nilai

V; nilai terbesar dari V; menunjukan bahwa alternatif ke | adalah solusi

yang paling disarankan. Atau alternatif terbaik yaitu alternatif yang
memiliki jarak terpendek terhadap solusi ideal positif dan memiliki jarak
terjauh solusi ideal negatif.
2.1.4 Badan Ek sekutif Mahasiswa (BEM)

Menurut (Najar dkk., 2021, hal. 18) Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM) adalah organisasi mahasiswa intra kampus yang merupakan lembaga
eksekutif di tingkat Universitas atau Institut. Umumnya, BEM dipimpin
oleh seorang Ketua dan Wakil Ketua. Untuk melaksanakan program-

program kerjanya, Ketua dan Wakil Ketua dibantu oleh Anggota yang ada
di dalam BEM itu sendiri.

Menurut (Pramono dkk., 2020, hal. 37-38) BEM adalah organisasi

mahasiswa intra kampus yang merupakan lembaga eksekutif di tingkat
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Universitas/Institut/Sekolah  Tinggi. Dalam melaksanakan program-
programnya, umumnya BEM memiliki beberapa departemen.

BEM menjadi wadah bagi seluruh mahasiswa untuk mengembangkan
bakat dan kemampuan yang dimiliki agar menjadi mahasiswa yang
memiliki kekayaan di bidang ilmu pengetahuan, kesenian dan lain
sebagainya. BEM sebagai jembatan penghubung antara mahasiswa dan
lembaga, jadi BEM berfungsi sebagai sarana mahasiswa untuk menyalurkan
sumbang saran dan aspirasinya kepada pihak lembaga untuk mewujudkan
kesejahteraan di lingkungan kampus.

BEM merupakan lembaga kemahasiswaan yang berkedudukan di
tingkat universitas dan berperan sebagai lembaga eksekutif. Adapun di
STMIK Palangkaraya sendiri, BEM dipimpin oleh seorang Presiden dan
Wakil Presiden Mahasiswa yang kemudian dibantu oleh Anggota serta
Kementerian yang telah dibentuk sesuai keputusan Presiden dan Wakil
Presiden Mahasiswa.

Tugas dan Fungsi BEM STMIK Palangkaraya antara lain sebagai
perwakilan mahasiswa ditingkat Universitas untuk menampung dan
menyalurkan aspirasi mahasiswa di lingkungan kampus, sebagai jembatan
komunikasi antar organisasi kemahasiswaan dan sivitas akademika di
tingkat Universitas, sebagai media komunikasi antara Universitas dengan
eksternal, bertanggung jawab dalam peningkatan minat dan bakat,
kepemimpinan, dan profesionalitas serta menetapkan program Kkegiatan

kemahasiswaan dengan berpedoman pada peraturan-peraturan yang berlaku.
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Pada dasarnya, tujuan dari adanya BEM di perguruan tinggi adalah berdasar
prinsip dari mahasiswa, oleh mahasiswa, dan untuk mahasiswa.
a.  Persyaratan untuk menjadi anggota BEM

1) Calon anggota BEM adalah mahasiswa aktif STMIK
Palangkaraya.

2)  Semester Yang ditempuh harus sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan, yaitu semester 3 untuk mendaftar sebagai calon
anggota BEM

3) Melampirkan  Sertifikat Pendukung dibuktikan dengan
melampirkan sertifikat OMB (Orientasi Mahasiswa Baru)

4)  Pernah mengikuti organisasi dibuktikan dengan melampirkan Sk
Organisasi/ Pengalaman Organisasi.

5)  Prestasi yang pernah diraih baik selama SMA, Maupun Kuliah.

2.1.5 Microsoft Excel

Menurut (Nursita dkk., 2021, hal. 2) Microsoft Excel merupakan salah
satu aplikasi yang biasanya digunakan untuk mempresentasikan,
menyajikan, dan mengolah data. Microsoft Excel salah satu aplikasi
bawaan Microsoft Office yang sangat sering digunakan oleh siapa pun
dalam melakukan analisis data.

Dalam melakukan analisis data, orang-orang mencari aplikasi yang
paling sederhana dan gampang digunakan namun efektif untuk
memberikan hasil olah data sesuai yang diinginkan oleh penggunanya.
Microsoft Excel memiliki kemampuan tersebut, dimana aplikasi ini dapat
dioperasikan dengan mudah, dan efektif untuk mengolah data, Microsoft

Excel adalah sebuah program aplikasi lembar kerja yang dibuat dan di

distribusikan oleh Microsoft Corporation yang dapat dijalankan pada
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Microsoft Windows dan Mac OS. Aplikasi ini  merupakan bagian dari
Microsoft Office System. Aplikasi  ini memiliki fitur kalkulasi dan
pembuatan grafik yang baik. Microsoft Excel merupakan perangkat lunak
untuk mengolah data secara otomatis meliputi perhitungan dasar,
penggunaan fungsi-fungsi, pembuatan grafik dan manajemen data.
Perangkat lunak ini sangat membantu untuk menyelesaikan permasalahan
administratif mulai yang paling sederhana sampai yang lebih kompleks.
Microsoft Excel menjadi salah satu aplikasi computer yang sangat
berpengaruh terhadap inovasi pembelajaran matematika. Dengan
fungsinya tersebut menjadikan Microsoft Excel sebagai media
pembelajaran matematika yang cukup penting untuk dipelajari utamanya
dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam matematika.

Menurut (Petro dkk., 2019, hal. 280) Microsoft Excel umumnya
dikenal sebagai software pengolah angka atau bisa dikatakan sebagai
program aplikasi lembar yang berfungsi mengolah data secara otomatis
seperti perhitungan, rumus, pemakaian fungsi, tabel, pembuatan grafik dan
manajemen data untuk menciptakan data informasi digunakan dalam
rangka pengambilan keputusan.

Aplikasi ini juga dikenal dengan sebutan spreadsheet (lembar kerja
elektronik). Program ini membantu pengguna untuk menghitung,
menganalisis, juga mempresentasikan data yang berfungsi mengolah
angka, membuat diagram, grafik, serta membantu penyelesaian soal logika
dan matematika.

Menurut (Sudarsana dkk., 2018, hal. 55) mengatakan bahwa Microsoft
Excel memberikan aplikasi untuk penguatan ilmu matematika yang
bersifat cepat dan sistemik, oleh karena itu ketika seseorang tidak memiliki
ketelitian matematik dalam mengoperasikan Microsoft Excel, maka secara
cepat akan diketahui kesalahannya karena sistem Microsoft Excel tidak

dapat menerima perintah yang salah. Misalnya, ketika memasukkan satu
data yang salah, maka komputer akan memberikan hasil yang salah juga.
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Berdasarkan dari beberapa pengertian tersebut disimpulkan bahwa

Microsoft Excel adalah salah satu aplikasi program pengolah data yang

digunakan untuk mempermudah berbagai macam pekerjaan, seperti

mengorganisir data, mempresentasikan data, menyajikan data, serta

menganalisa data.

Berikut adalah rumus yang akan digunakan serta fungsi pada

Microsoft Excel yang dapat digunakan dalam perhitungan TOPSIS pada

penelitian ini.

a.  Membuat normalisasi matriks keputusan (R) 7; =

1)

2)

xl-]-

m 2
i=1%ij

Rumus sqrt

Digunakan untuk perhitungan akar nilai-nilai dalam satu
rentang sel. Rumus ini digunakan untuk membuat nilai-nilai
matriks ternormalisasi keputusan (R) anggota BEM.
Rumus yang digunakan :
=SQRT(number)
Rumus Pembagian dengan simbol (/)

Rumus ini digunakan untuk pembagian nilai R untuk nilai-
nilai dalam satu rentang sel. Rumus ini digunakan untuk
menghitung pembagian antar nilai R dengan pembagi sesuai

pada rumus diatas.

b. Membuat matriks ternormalisasi bobot (Y) y;;=w; r;;

1)

Rumus Perkalian (*)
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Rumus ini digunakan untuk perkalian nilai Y untuk nilai-

nilai dalam satu rentang sel. Rumus ini digunakan untuk

menghitung perkalian antar nilai bobot dengan nilai R.

c. Menentukan matriks solusi ideal positif (A™) dan matriks solusi

ideal negatif (A7)

1)

2)

Solusi ideal positif (A™) dimana dirumuskan sebagai berikut :

. _ (max; y;; jika j adalah atribut keuntungan
Vi = { miny;; jika j adalah atribut biaaya

Solusi ideal positif (A7) dimana dirumuskan sebagai berikut :

_ _(min; y;; jika j adalah atribut keuntungan
Vi = { maxy;; jika j adalah atribut biaya

Rumus pada Microsoft Excel pada matriks solusi ideal positif ini
digunakan dengan rumus sebagai berikut :
=IF(logical_test;[value_if true];[value_if false] rumus tersebut
akan melakukan perhitungan jika nilai cost maka akan diambil
nilai min atau nilai terkecil dari matriks ternormalisasi terbobot

Y.

d. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks

solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif.

1)

Jarak matriks solusi ideal positif dengan rumus adalah sebagai

berikut : D} = \/z;.;l(y; -y )2,

Rumus  Excel yang digunakan  adalah
=SQRT(number), menyesuaikan dengan tabel yang

dibuat.
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2)  Jarak matriks solusi ideal negatif dengan rumus sebagai berikut :

Dy = \/2’}:1()’ ij — ¥i)? , rumus yang digunakan sama.

e. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif dengan

D;
- +
D; + Dj

rumus TOPSIS sebagai berikut : V; =

1)  Menggunakan rumus pembagian dengan simbol (/), Rumus ini
digunakan untuk pembagian nilai preferensi, untuk nilai-nilai
dalam satu rentang sel. Rumus ini digunakan untuk menghitung

pembagian antar nilai (D*) dan (D™) sesuai pada rumus diatas.

2.2 Penelitian yang Relevan
Dalam penelitian ini, penulis mengacu pada penelitian yang terdahulu
yang relavan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut ini
beberapa hasil penelitian yang relavan yang akan dijadikan telaah bagi

penulis.



Tabel 2. 1 Penelitian yang Relavan
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No | Penulis/Tahun Topik Penelitian Mse;c;gle Hasil Perbedaan
Sistem Pendukung Dalam sistemm pendukung keputus_an_ Seleksi anggota BEM memiliki 5
perekrutan  anggota BEM  ini | " " 4 o
: Keputusan Perekrutan kriteria ~ yaitu  Semester,Sertifikat
(Najar dkk., SAW & | menggunakan metode SAW dan .
Anggota BEM o . .. | Pendukung, Sk Organisasi/
1 2021) TOPSIS | TOPSIS dengan kriteria yaitu, Nilai — :
Menggunakan Metode wawancara, Ipk, Sertifikat pendukung Pengalaman  Organisasi,  Prestasi,
SAW dan TOPSIS komitmen KTM
Pada penelitian ini pengumpulan data
Implementasi Metode di  lakukan dengan  menyebar | Pada penelitian ini pengumpulan data
TOPSIS Dalam kuesioner, dimana pemilihan | dilakukan dengan wawancara, dimana
. Pemilihan Jasa responden dilakukan secara sengaja | wawancara  dilakukan langsung
2 (Arida, 2021) Pangkas Rambut TOPSIS kepada mahasiswa Universitas Islam | dengan ketua BEM STMIK
Dimasa Pandemi Kadiri Fakultas Ekonomi Semester 3 | Palangkaraya untuk  menentukan
Covid 19 untuk menentukan Alternatif dan | alternatif dan kriteria.
Krtiteria.
Dari penelitian ini dijelaskan secara
umum bagaimana cara melakukan | Dalam penelitian ini dari 29 alternatif
ornan e onitens | o mencalon, ik St g
3 | (Sugiarto, 2022) Topsis Dalam TOPSIS P P g 99 P g

Penilihan Perumahan

konsistensi wilayah perumahan
terhadap kriteria yang dinilai dengan
menggunakan metode topsis secara
keseluruhan.

pendukung keputusan untuk
menentukan siapa yang lolos menjadi
anggota BEM STMIK Palangkaraya.
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Metode

No | Penulis/Tahun Topik Penelitian SPK Hasil Perbedaan
Dari penelitian ini dapat membantu
Penerapan Metode pihak kemahasiswaan untuk | Penelitian ini dapat membantu pihak
4 (Fadillah dkk., | Topsis dalam Seleksi TOPSIS memutuskan  apakah  mahasiswa/i | pantia untuk memutuskan keputusan
2019) Leader Official tersebut sudah memenuhi kriteria | yang diambil dari kriteria yang telah
PKKMB Terbaik untuk menjadi Leader Official terbaik | ditentukan.
pada PKKMB
Peneranan Metode Dari penelitian ini adalah system
erap pendukung keputusan berbasis web e
Topsis Dalam System menaqunakan  bahasa bemroaraman Dalam penelitian ini hanya penerapan
5 (William Kho | Pendukung Keputusan TOPSIS h g%‘ramework Iaravelp frangework topsis saja, bagaimana cara
dkk., 2023) Seleksi Penerimaan Php., ’ menerapkan metode topsis dalam

Asisten Dosen
Berbasis Web

bootstrap dan database mysql system
yang dibuat memiliki dua pengguna
yaitu user dan admin.

seleksi anggota BEM




3.1

3.2

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Tinjaun Umum
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) adalah organisasi mahasiswa

intra kampus yang merupakan lembaga eksekutif di tingkat universitas.
Umumnya BEM dipimpij oleh ketua dan wakil ketua. Untuk melaksanakan
program-program kerjanya, ketua dan wakil ketua dibantu oleh sebuah
departemen atau kementerian. Tugas dan Fungsi BEM pada STMIK
Palangkaraya ini antara lain sebagai perwakilan mahasiswa di tingkat
universitas untuk menampung dan menyalurkan aspirasi mahasiswa
dilingkungan kampus, sebagai jembatan komunikasi antar organisasi
kemahasiswaan dan sivitas akademika ditingkat Universitas, bertanggung
jawab dalam peningkatan minat dan bakat, kepemimpinan, dan
profesionalitas serta menetapkan program kegiatan kemahasiswaan dengan
berpedoman pada peraturan-peraturan yang berlaku. Pada dasarnya, tujuan
dari adanya BEM di perguruan tinggi terutama ada STMIK Palangkaraya
adalah berdasarkan prinsip dari mahasiswa, oleh mahasiswa, dan untuk

mahasiswa.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitian ini adalah Penelitian
Kualitatif. Berdasarkan (Ismail Suardi Wekke, 2019) Pada penelitian
pendekatan kualitatif bentuk data berupa kalimat atau narasi yang diperoleh
melalui teknik pengumpulan data kualitatif yang artinya penelitian kualitatif
bisa dipahami sebagai suatu prosedur penelitian yang memanfaatkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku
yang dapat diamati.

24



25

Menurut (Rahmayanti, 2022) dalam Tugas Akhirnya mengatakan

bahawa tahapan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

a.

Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara turun langsung ke
lapangan dengan cara pengamatan, observasi, wawancara, pengkajian
dokumen dan focus discussion group. Penulis melakukan observasi
langsung ke ruang BEM STMIK Palangkaraya dan melakukan

wawancara bersama ketua BEM yakni Andi Lafito.

Reduksi & Kategorisasi Data

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penyaringan data-data paling
relavan untuk mendukung penelitian. Data yang diperlukan yaitu
daftar anggota BEM pada STMIK Palangkaraya tahun 2022, dan juga
syarat/kriteria sebagai standar berkas kelulusan seleksi

Display Data

Setelah data direduksi dan dikategorisasi, selanjutnya masuk pada
tahap display data. Dalam tahap ini, penulis merancang deretan dan
kolom sebuah matriks data kualitatif, dan menentukan jenis maupun
bentuk data yang akan dimasukkan di kotak-kotak matriks dalam

peritungan TOPSIS.

Penarikan Kesimpulan

Setelah 3 proses tersebut dilakukan, maka langkah terakhir adalah
mengambil kesimpulan dari proses perhitungan serta informasi

penting lain yang ditemykan dalam penelitian.
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3.3 Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah sebuah kerangka kerja yang digunakan
penulis dalam memberikan gambaran prosedur yang diperlukam untuk
menyusun serta menyelesaikan masalah dalam penelitian. Desain penelitian

dapat dilihat pada Gambar 3.1 dibawah ini

| ldentifikasi Masalah I

v
/ FPengumpulan Data /
v

[ Reduksi dan kategorisasi data ]

[ Display Data ]

[ Menentukan Alternatif & Kriteria ]

[ Normalisasi Matriks Keputusan ]

[Pembobotan pada matriks yang telah ternormalisasi]

v

[ Mencari Solusi ideal positif & solusi ideal negatif ]

v

[ Menghitung jarak dengan solusi ideal positif & negatif ]

v

[ Menghitung NMilai Preferensi ]

[ Kesimpulan & Saran ]

Gambar 3. 1 Desain Penelitian

Desain Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah, kemudian
mengumpulkan data, mereduksi dan mengkategorikan data, menampilkan
data, menentukan alternative dan kriteria, membuat matriks keputusan

ternormalisasi, menghitung matriks ternormalisasi terbobot, mencari solusi
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ideal positif dan solusi ideal negatif, menghitung jarak dengan solusi ideal
positif dan negatif, menentukan nilai preferensi untuk setiap alternative,

kemudian membuat kesimpulan dan saran.

3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian
untuk mengumpulkan dan memperoleh data dengan mudah. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar wawancara dan lembar

observasi.

3.5 Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data
3.5.1 Teknik Analisis
Data yang terkumpul melalui studi pustaka, dokumentasi dan
wawancara dalam penelitian ini selanjutnya dianalisa secara kualitatif, yaitu
dengan menguraikan dan menjelaskan hasil-hasil penelitian dalam bentuk
kata-kata lisan maupun tertulis, pengolahan data dalam penelitian kualitatif
dilakukan dengan cara mengklasifikasi atau mengkategorikan data

berdasarkan pengamatan yang dilakukan.

3.5.3 Prosedur Pengumpulan Data

Untuk mendukung penerapan metode topsis, maka penulis
memerlukan data dan informasi yang akurat. Untuk itu dalam penelitian ini

digunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut :

a.  Pengamatan (Observation)

Metode observasi merupakan teknik pengumpulan data dimana

penulis terjun langsung ke lapangan atau lokasi penelitian guna
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mengamati data atau catatan apa saja yang dikelola bagian BEM
seperti berkas apa saja yang di perlukan pada saat pendaftaran diri

agar bisa mencalon jadi anggota BEM.

Wawancara (Interview)

Setelah melakukan observasi, selanjutnya metode yang
digunakan adalah wawancara. Yaitu teknik pengumpulan data melalui
proses komunikasi atau percakapan berupa sejumlah pertanyaan yang
diajukan kepada narasumber. Pedoman wawancara biasanya tidak
berisi pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, tetapi sekedar garis
besar tentang data atau informasi apa saja yang ingin diperoleh dari
informan yang nantinya dapat dikembangkan oleh penulis.
Wawancara dilakukan langsung kepada Ketua BEM STMIK

Palangkaraya.

Dokumentasi (Documentation)

Metode selanjutnya yaitu dokumentasi, metode dokumentasi
merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun gambar untuk
mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan masalah
yang sedang diteliti. Dalam tahap ini peniliti melakukan proses
dokumentasi dengan cara mengambil data dalam bentuk gambar dan
rekapan data anggota BEM yang tersedia dari bagian BEM untuk
dipelajari guna memberikan informasi serta melengkapi data yang

dibutuhkan dalam penelitian.
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d.  Kepustakaan (Library)

Metode kepustakaan atau studi pustaka merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, jurnal, serta hasil
penelitian sebelumnya yang berguna untuk mendapatkan landasan
teori terkait permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini, penulis
melakukan pengumpulan data dengan memperlajari berbagai sumber

baik dari media internet maupun kepustakaan tentang BEM.

3.6 Analisis Kebutuhan
a.  Kebutuhan Informasi

Kebutuhan informasi yang perlu ada agar perhitungan berjalan

dengan baik sesuaikan dengan yang diharapkan:

1)  Data Kriteria
Berdasarkan hasil wawancara didapat 5 kriteria dalam Seleksi
penerimaan anggota BEM, beberapa dari kriteria tersebut akan
memiliki alternatif kriteria yang memiliki kualitas pada nilai
alternatif dari setiap kriteria berdasarkan tingkat kepentingan
antar alternatif dari setiap kriteria. Perbandingan nilai tingkat
kepentingan antara alternatif dengan kriteria yang satu dengan
alternatif dan kriteria yang lainnya ditetapkan dengan nilai 1
sampai 5 yaitu :
a) Sangatrendah =1
b) Rendah=2
c) Cukup=3

d) Tinggi=4
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e) Sangattinggi =5
Ditetapkan Semakin tinggi nilai suatu bobot dari alternatif suatu kriteria,
maka semakin tinggi pula tingkat dari suatu kepentingan alternatif dengan

kriteria tersebut.

Tabel 3.1 Data Kriteria

Kode Kriteria Keterangan Bobot Sifat
C1 Semester (5)
a 25 S
b 68 1 Cost
*Keterangan Semester yang ditempuh
C2 Nilai Wawancara (5) Benefit

Nilai wawancara adalah hasil dari tes
wawancara calon peserta dengan panitia,
*Keterangan | tingginya nilai hasil wawancara yang didapat
berdasarkan dari ketepatan menjawab

pertanyaan yang diajukan.

C3 Sertifikat OMB (3)
Ada 5
Benetif
Tidak Ada 2
*Keterangan Sertifikat Orientasi Mahasiswa Baru
ca Sk Organi_sasi/Pengalaman @)
Organisasi
Ada 4
Tidak ada 3
Pengalaman organisasi yang pernah diikuti
“Keterangan sebelumnya. Benetif

C5 KTM (5) Benetif
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Kode Kriteria Keterangan Bobot Sifat
Ada 4
Tidak ada 1

*Keterangan

KTM atau Kartu Tanda
Mahasiswa Membuktikan
Bahwa Mahasiswa yang
mendaftar adalah
mahasiswa aktif STMIK
Palangkaraya

2) Data alternatif (Anggota BEM pada STMIK Palangkaraya)

Tabel 3. 2 Data Alternatif

Kode Alternatif Nama
Al TF
A2 NZ
A3 AFP
A4 ZAS
A5 ER
Ab AA
A7 KDA
A8 YMV
A9 RO

Al10 RP
All SF
Al2 AR
Al3 AD
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Kode Alternatif Nama
Al4d WS
Al5 PN

Data alternatif bagian dari orang/objek yang dinilai. Data alternatif
terdapat kode alternatif dan sebutan alternatif, pada atribut yang lain dapat
disesuaikan oleh studi kasus.

b.  Kebutuhan Perangkat keras

Kebutuhan perangkat keras (hardware) merupakan komponen fisik
yang memiliki spesifik atau kriteria tertentu agar dapat menjalankan
perhitungan dengan baik. Kebutuhan hardware yang dibutuhkan

untutk menjalankan perhitungan ini yaitu :

1) Type : HP Laptop 14s-dk0xxx
2) Processor : AMD A4-9125 RADEON R3
3) Memory : 4,00 GB
4) Harddisk : 538 GB
c.  Kebutuhan perangkat lunak

Kebutuhan perangkat lunak adalah syarat atau kemampuan yang harus
dimiliki oleh perangkat lunak untuk memenuhi apa yang di isyaratkan

atau diinginkan oleh penulis

Untuk membantu proses perhitungan TOPSIS ini yaitu menggunakan :

Microsoft Excel 2010



3.7 Jadwal Penelitian
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Waktu pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan dalam wakti bulan terhitung dari bulan Agustus hingga bulan maret 2024.

Tabel 3. 3 Jadwal Penelitian

No

Kegiatan

2023

2024

Agustus

September | Oktober | November

Desember

Januari

Februari

Juni

Persiapan Penelitian

a. Penyusunan syarat dan
penyusunan judul

b. Pengajuan dan penulisan
proposal

c. Pengajuan ijin propsal

Tahap Pelaksanaan

b. Seminar Proposal

c. Perhitungan Topsis

Tahap penyusunan tugas akhir

a. Penulisan laporan tugas
akhir

d. Ujian tugas akhir




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
Penelitian ini dilakukan pada calon anggota BEM yang merupakan
mahasiswa STMIK Palangkaraya yang memiliki potensi ataupun yang ingin
menjadi anggota BEM yang didukung bukti dokumen yang sah. Penelitian
ini menghasilkan suatu rekomendasi dari alternatif terpilih berdasarkan
perhitungan menggunakan metode TOPSIS untuk mendukung pihak
pengambil keputusan dalam menentukan perekrutan anggota BEM pada

STMIK Palangkaraya.

Parameter input yang digunakan adalah data alternatif, data kriteria
dan data bobot. Untuk parameter input data alternatif digunakan calon
anggota BEM vyang telah mendaftarkan diri pada BEM STMIK
Palangkaraya sebanyak 15 orang yang lolos pada saat seleksi yang nanti nya
akan di hitung kembali menggunakan metode TOPSIS. Data kriteria
menggunakan semster, nilai wawancara, sertifikat omb, Sk Organisasi/
Pengalaman Organisasi, ktm. Untuk data bobot akan digunakan standar
bobot yang berlaku untuk standar nilai kelulusan seleksi. Data dapat di lihat

pada tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Peserta Seleksi Anggota Badan Ekseskutif
Mabhasiswa pada STMIK Palangkaraya Tahun 2022

Sk
o | s M| St oy
Organisasi
1 TF 2 80 Ada Ada Ada
2 NZ 2 80 Ada Ada Ada
3 | AFP 3 80 Ada Tidak Ada Ada
4 | ZAS 4 80 Ada Ada Ada
5 ER 8 70 Ada Ada Ada
6 AA 8 70 Ada Tidak Ada Ada
7 | KDA 4 80 Ada Tidak Ada Ada
8 | YMV 4 85 Ada Ada Ada
9 RO 4 85 Ada Tidak Ada Ada
10 RP 4 80 Ada Ada Ada
11 SF 4 75 Ada Tidak Ada Ada
12 | AR 3 75 Ada Tidak Ada Ada
13| AD 5 80 Ada Tidak Ada Ada
14 | WS 2 85 Ada Ada Ada
15 PN 4 85 Ada Tidak Ada Ada

Kemudian Penelitian dilanjutkan dengan melakukan perhitungan
mengikuti tahap-tahap pada metode TOPSIS untuk parameter input data

yang digunakan dapat dijabarkan sebagai berikut:



1)  Data Alternatif

Data alternatif bagian dari orang/objek yang dinilai. Data

alternatif terdapat kode alternatif dan sebutan alternatif, pada atribut

yang lain dapat disesuaikan oleh studi kasus.

Tabel 4. 2 Data Alternatif

Kode Alternatif Nama
Al TF
A2 NZ
A3 AFP
Ad ZAS
A5 ER
Ab AA
A7 KDA
A8 YMV
A9 RO

Al10 RP
All SF
Al2 AR
Al3 AD
Al4 WS
Al5 PN

2) Data Kriteria

Data kriteria digunakan untuk menentukan alternatif terbaik.

Kriteria bisanya terdiri dari atribut-atribut yang relavan dan penting




39

untuk menentukan keputusan. Berdasarkan hasil wawancara didapat 5
kriteria dalam Seleksi penerimaan anggota BEM, beberapa dari
kriteria tersebut akan memiliki alternatif kriteria yang memilii kualitas
pada nilai alternatif dari setiap kriteria berdasarkan tinfkat
kepentingan antar alternatif dari setiap kriteria.

Perbandingan nilai tingkat kepentingan antara alternatif dengan
kriteria yang satu dengan alternatif dan kriteria yang lainnya

ditetapkan dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut

Tabel 4. 3 Nilai Bobot Topsis

Nilai Keterangan
1 Sangat Rendah/Tidak Penting
2 Rendah/Kurang Penting
3 Cukup/Cukup Penting
4 Tinggi/Penting
5 Sangat Tinggi/Sangat Penting

Nilai bobot ini digunakan untuk menentukan prioritas setiap
kriteria dalam perhitungan. Nilai bobot ini menunjukan berapa besar
kontribusi setiap kriteria terhadap keputusan akhir. Ditetapkan
Semakin tinggi nilai suatu bobot dari alternatif suatu kriteria, maka
semakin tinggi pula tingkat dari suatu kepentingan alternatif dengan

kriteria tersebut.



Tabel 4. 4. Data Kriteria
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Kode Kriteria Keterangan Bobot Sifat
1 2 3 4
C1 Semester 5)
a. 2-5 >
b 68 1 Cost
*Keterangan Semester yang ditempuh
C2 Nilai Wawancara (5) Benefit
Nilai wawancara adalah hasil dari tes wawancara
* calon peserta dengan panitia, tingginya nilai
Keterangan hasil wawancara yang didapat berdasarkan dari
ketepatan menjawab pertanyaan yang diajukan.
C3 Sertifikat OMB 3
Ada 5
Benetif
Tidak Ada 2
*Keterangan Sertifikat Orientasi Mahasiswa Baru
C4 Sk Organisasi/Pengalaman Organisasi 4
Ada 4
Tidak ada 3 | Benetif
*Keterangan Pengalaman organisasi yang pernah diikuti
sebelumnya.
C5 KTM (5)
Ada 4
Tidak ada 1 .
Benetif
KTM atau Kartu Tanda Mahasiswa
M ktikan Bahwa Mahasi
*Keterangan embuktikan Bahwa Mahasiswa yang

mendaftar adalah mahasiswa aktif
STMIK Palangkaraya
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Adapun bagian data dari kriteria dijadikan dasar penilaian
alternatif. Kriteria dapat berupa cost atau benefit. Benefit artinya
semakin besar nilainya semakin bagus, sebaliknya cost semakin kecil

nilainya semakin bagus.

Berdasarkan kriteria didapatkan bobot kriteria berdasarkan
tingkat kepentingan dari tiap-tiap kriteria tersebut C1=5, C2=5, C3=3,
C4=4, Cb=5. Maka pengambilan keputusan memberikan bobot

preferensi W=(5, 5, 3, 4, 5).

4.2. Pembahasan

Langkah Selanjutnya adalah melakukan prosedur TOPSIS, Sebagai berikut:

a.  Mempersiapkan matriks keputusan
Setelah pemberian bobot pada tiap-tiap kriteria, langkah
selanjutnya adalah pembuatan matriks keputusan. Alternatif dalam
penelitian ini menggunakan data mahasiswa yang sudah terpilih
menjadi anggota BEM pada STMIK Palangkaraya, sedangkan nilai
pada matriks-matriks keputusan ini didapat dari hasil wawancara
dengan bagian BEM STMIK Palangkaraya yang dikonversikan

kedalam angka bobot kepentingan.

Tabel 4. 5. Matriks Keputusan

Kode C1 C2 C3 C4 C5
Al 5 80 5 4 4
A2 5 80 5 4 4
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Kode C1 C2 C3 C4 C5

A4 5 80 5 4 4

A5 1 70 5 4 4

A6 1 70 5 3 4

A7 5 80 5 3 4

A8 5 85 5 4 4

A9 5 85 5 3 4

Al0 5 80 5 4 4

All 5 75 5 3 4

Al2 5 75 5 3 4

Al3 5 80 5 3 4

Al4 5 85 5 4 4

Al5 5 85 5 3 4

m Home | Insert  Pagelayout  Formulas  Data  Review  View @
=4 cut - ) = T Tx g I AutoSum - A?
Calibri S o- A rap Te General - =) 7 [ o
Ba Copy ~ e E PEA = g & ;.J & Fin- Z E%
paste B I U- B - A- [ <3 9 Conditional Format Cell | Insert Delete Format Sort& Find &
- Format Painter - - - B Formatting - as Table - Styles = - Q. Clear v Filter - Select =
Clipboard Font Humber styles celis Editing
G77 - S v
] PERHITUNGAN TOPSISSS SILVIA TA - @ = |
A ] c [ E F G H 1 K L M N o P a R 3=
2 MENENTUKAN MATRIKS KEPUTUSAN
3 KRITERIA
ALTERNATIF
a cL c2 3 c4 cs =
s AL 5 30 5 4 4
6 A2 5 30 5 4 4
7 A3 5 30 5 3 4
[ A 5 30 5 4 4
AS 1 70 5 4 4
10 A6 1 70 5 3 4
11 A7 5 30 5 3 4
12 A8 5 85 5 4 4
13 A9 5 85 5 3 4
14 Al0 5 30 5 4 4
15 AL1 5 s 5 3 4
16 AL2 5 s 5 3 4
17 A13 5 30 5 3 4
18 Al F 35 H 4 4
19 ALS s 35 H 3 4
20 Cost Benefit Benefit Benefit Benefit
21 BOBOT s 5 3 4 s
22
23

Gambar 4. 1. Perhitungan Microsoft Excel Matriks Keputusan

Rumus yang digunakan dalam perhitungan excel :
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=SQRT(C5/2)+(CH2)+(C772)+(C8M2)+(CIM2)+(C1072)+(C1172)+(C12

A2)+(C1372)+(C1472)+(C15/2)+(C1672)+(C1772)+(C18"2)+(C19"2)

b. Membuat matriks keputusan ternormalisasi ( 7;;).
Setelah matriks keputusan dibangun, selanjutnya adalah
membuat matriks keputusan yang ternormalisasi (normalized decision
matrix) yang elemen-elemennya ditentukan berdasarkan tabel matriks

keputusan diatas.

xij

S T
Yit1 %2
Keterangan :

r;; = matriks keputusan ternormalisasi
x;j = matriks keputusan

m = jumlah alternatif

i = baris (alternatif)

j = kolom (alternatif)

Nilai pembagi

a) Nilai Pembagi C1
IX1| = V52 +52 +52 +52 + 12 + 12452 4+ 52 4 52 4 52 4
52+ 524+ 52 + 5% + 52 =307

b)  Nilai Pembagi C2
IX1| = v/802 + 802 + 80% + 802 + 752 + 752 + 802 + 852 +
852 + 80% + 702 + 702 + 80% + 852 + 852 = 88430

c)  Nilai Pembagi C3
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|X1] =52 + 52 + 52 452 4 52 4 52 1 52 4 52 1 524 52 4

52 4+ 52 4+ 52 4 52 4 52 =355

d) Nilai Pembagi C4
IX1| =V4Z +42 +32 442 + 42 + 32 + 32 + 42 + 32 + 4% ¢+
32+ 3% +3%2+42+32=172
e)  Nilai Pembagi C5

IX1| = V42 + 4+ 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 4% +

4% + 47 + 4% + 4% + 4% =288

Perhitungan nilai ternormalisasi

=t = —— =0,0162866

[x1] 307
Dan seterusnya sampai ;54
Tabel 4. 6 Matriks Keputusan Ternormalisasi
Kode C1 Cc2 C3 C4 C5
1 2 3 4 5 5)

Al 0,01628664 | 0,0009047 0,014085 0,0232558 | 0,0175439
A2 0,01628664 0,0009047 0,014085 0,0232558 | 0,0175439
A3 0,01628664 0,0009047 0,014085 0,0174419 | 0,0175439
A4 0,01628664 0,0009047 0,014085 0,0232558 | 0,0175439
A5 0,00325733 0,0007916 0,014085 0,0232558 | 0,0175439
A6 0,00325733 | 0,0007916 0,014085 0,0174419 | 0,0175439
A7 0,01628664 | 0,0009047 0,014085 0,0174419 | 0,0175439
A8 0,01628664 | 0,0009612 0,014085 0,0232558 | 0,0175439
A9 0,01628664 0,0009612 0,014085 0,0174419 | 0,0175439
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Kode

C1

C2

C3

C4

C5

1

2

3

4

5

5

Al0

0,01628664

0,0009047

0,014085

0,0232558

0,0175439

All

0,01628664

0,0008481

0,014085

0,0174419

0,0175439

Al2

0,01628664

0,0008481

0,014085

0,0174419

0,0175439

Al3

0,01628664

0,0009047

0,014085

0,0174419

0,0175439

Al4

0,01628664

0,0009612

0,014085

0,0232558

0,0175439

Al5

0,01628664

0,0009612

0,014085

0,0174419

0,0175439
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Gambar 4. 2. Perhitungan Microsoft Excel Matriks Ternormalisasi

Rumus yang digunakan yaitu : = C5/C26, rumus tersebut akan melakukan

perhitungan perkalian dari rentang sel C21 dan C27.

C.

Setelah Matriks keputusan yang

Menghitung matriks ternormalisasi bobot (Y)

ternormalisasi

terbentuk

selanjutnya adalah membuat matriks hasil ternormalisasi terbobot.

Matriks ini didapat dengan mengalikan setiap baris pada matriks
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keputusan normalisasi dengan bobot masing-masing kriteria (w;;),

maka akan menghasilkan matriks ternormalisasi terbobot.

Yij = Wj-Tij
Keterangan :

yij = matriks ternormalisasi terbobot

rj; = matriks keputusan ternormalisasi

w; = bobot dari kriteria ke — j

W=5,5,3,4,5

y11 = 9 . 0,01628664 = 0,081433225

y12 = 5.0,0009047 =0,004523352

y13 = 3. 0,014085 = 0,042253521

V14 = 4. 0,0232558 = 0,093023256

yi15 = 5. 0,0175439 =0,087719298

Dan seterusnya, sehingga diperoleh matriks ternormalisasi terbobt (y)

sebagai berikut :

Tabel 4. 7. Matriks Ternormalisasi Terbobot

Kode C1 C2 C3 C4 C5
1 2 3 4 5 6
Al 0,081433225 | 0,004523352 | 0,042253521 | 0,093023256 | 0,087719298
A2 | 0,081433225 | 0,004523352 | 0,042253521 | 0,093023256 | 0,087719298
A3 | 0,081433225 | 0,004523352 | 0,042253521 | 0,069767442 | 0,087719298
A4 | 0,081433225 | 0,004523352 | 0,042253521 | 0,093023256 | 0,087719298
A5 | 0,016286645 | 0,003957933 | 0,042253521 | 0,093023256 | 0,087719298
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A6

0,016286645

0,003957933

0,042253521

0,069767442

0,087719298

A7

0,081433225

0,004523352

0,042253521

0,069767442

0,087719298

A8

0,081433225

0,004806061

0,042253521

0,093023256

0,087719298

A9

0,081433225

0,004806061

0,042253521

0,069767442

0,087719298

Al0

0,081433225

0,004523352

0,042253521

0,093023256

0,087719298

All

0,081433225

0,004240642
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0,069767442

0,087719298
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Al3

0,081433225
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0,087719298

Al4

0,081433225

0,004806061

0,042253521
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0,087719298
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0,042253521

0,069767442

0,087719298
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Gambar 4. 3. Perhitungan Excel Matriks Ternormalisasi

Rumus yang digunakan dalam perhitungan excel : = C21*C27

Mencari solusi ideal positif (A+ dan solusi ideal negatif A-)

Matriks keputusan normalisasi terbobot akan menentukan solusi

ideal positif (A+) dan solusi ideal negatif (A-). Solusi ideal positif dan



solusi ideal negatif diperoleh dari nilai terbesar dan terkecil
berdasarkan benefit dan cost dari tiap kolom kriteria.

AN =01, ¥3, V)

(A7) = 1, Y2s V0 )
Keterangan :

+ _ (max; y;; jika j adalah atribut keuntungan
Vi = { miny;; jika j adalah atribut biaaya
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_ _ (min; y;; jika j adalah atribut keuntungan
Yj :{

max y;; jika j adalah atribut biaya

C1 = Cost, C2 = Benefit, C3 = Benefit, C4 = Benefit, C5 = Benefit

Mencari solusi ideal positif (A+) dihitung sebagai berikut :

Y1+=min(0,081433225;0,081433225;...;0,081433225)= 0,016286645

Y2+=max(0,004523352;0,004523352;...;0,004806061)= 0,003957933

Y3+ =max(0,042253521,0,042253521;...;0,042253521= 0,042253521

Y4+ =max(0,093023256;0,093023256;...;0,069767442= 0,069767442

Y5+=max(0,087719298;0,087719298;...; 0,087719298= 0,087719298

Tabel 4. 8. Solusi Ideal Positif (A+) dan (A-)

C1 C2 C3 C4 C5
A+ | 0,016286645 | 0,003957933 | 0,042253521 | 0,069767442 | 0,087719298
C1 C2 C3 C4 C5
A-

0,081433225 | 0,004806061 | 0,042253521 | 0,093023256 | 0,087719298

Mencari Solusi Ideal Negatif (A-) dihitung sebagai berikut :

Y1-=min(1,382503159;1,382503159;...;1,382503159)= 1,382503159

Y2-=min(1,299482341,1,299482341;...;1,380699987)= 1,380699987




49

Y 3-=max(0,774596669;0,774596669;...;0,774596669= 0,774596669

Y4- = max(1,179535649;1,179535649;...; 0,93991254= 1,179535649

Y5-=max(1,290994449;1,290994449;...; 1,290994449= 1,290994449

= - o
ile 15 sh
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Gambar 4. 4. Perhitungan Excel Solusi Ideal Positif Dan Negatif

Rumus yang digunakan dalam perhitungan excel :
=IF($C$20="COST";MAX(C44:C58);MIN(C44:C58)), rumus tersebut
akan melakukan perhitungan jika nilai cost maka akan diambil nilai min
atau nilai terkecil dari matriks ternormalisasi terbobot Y.
e.  Menghitung jarak dengan solusi ideal positif dan negatif (separation
measure)

Tahap selanjutnya adalah menghitung separation mesure yang
merupakan pengukuran jarak dari alternatif ke i dengan solusi ideal.
Untuk menghitung separation measure solusi ideal positif (D+) yaitu
dengan mengurangi nilai solusi ideal positif (A+) dengan nilai matriks
keputusan ternormalisasi terbobot lalu di kuadratkan yang hasilnya
bisa di lihat pada tabel berikut ini. Sedangkan menentukan separation
measure pengukuran jarak dari alternatif solusi ideal negatif (D-) yaitu

dengan mengurangi nilai matriks keputusan ternormalisasi terbobot
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dengan nilai solusi ideal negatif (A-) dan di kuadratkan yang hasilnya

dapat di lihat pada tabel berikut ini.

Dff :\/Z}Ll(}’f - y)?

D = [Sja(yyy = %)
Keterangan :

D; adalah jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi
ideal positif.

D; adalah jarak nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal
negatif.

D1+ = /(0,01628684 — 0,01628684)2 + (0,00395793 —
0,00395793)% + (0,04225352 — 0,04225352)% +
(0,06976744 — 0,06976744)? + (0,08771929 —
0,08771929)% = 0,06917535

D1- = 1/(0,08143322 — 1,08143322)2 + (0,00480606 —
0,00480606)2 + (0,04225352 — 0,04225352)% +
(0,09302325 — 0,09302325)% + (0,08771929 —
0,08771929)2 = 0,0000282709

Dan seterusnya sampai D15+ dan D15-, Sehingga Di peroleh data
sebagai berikut :

Tabel 4. 9. Tabel Separation Measure

Kode D+ D-
Al 0,069175353 | 0,000282709
A2 0,069175353 | 0,000282709
A3 0,065149033 | 0,023257532
A4 0,069175353 | 0,000282709
A5 0,023255814 | 0,0651521
A6 0 0,069178241




Kode D+ D-

A7 0,065149033 0,023257532
A8 0,069178241 0

A9 0,0651521 0,023255814
Al10 0,069175353 0,000282709
All 0,065147193 0,023262686
Al2 0,065147193 0,023262686
Al3 0,065149033 0,023257532
Al4 0,069178241 0

Al5 0,0651521 0,023255814

| e

o-

JARAK ANTARA NILAI TERBOBOT TERHADAP SOLUSI IDEAL POSITIF DAN NEGATIF
D1-

0,00028270]

|p2:. 0053175353
|os= 0,065123033
0069175353
002325581

0,065143033|
0069178241

0,0851521

a0 0,065147133|

8 0,065147193)

8 0,065143033)

0,069178241]

e
o 0,0651521

o1

Gambar 4. 5. Perhitungan Excel Antar Nilai Terbobot Positif Dan Negatif

Rumus yang digunakan pada Microsoft Excel adalah : = SQRT((($C$62-
C44)"2)+(($D$62-D44) 2)+((BES62-E44)"2)+(($F$62-F44) 2)+(($G$62-
G44)"2)), rumus tersebut akan menjumlahkan nilai dari (4%) dengan nilai Y
dan akan dikuadratkan dari rentang sel menyesuaikan.

f.  Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif

Hasil perhitungan separation measure ideal positif dan separation

measure ideal negatif digunakan untuk menentukan nilai preferensi setiap
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alternatif (R+). Nilai preferensi diperolen dengan cara membagi nilai
separation measure ideal negatif (S-) dengan jumlah dari separation
measure ideal positif (D+). Nilai preferensi setiap alternatif digunakan
untuk menentukan ranking tiap-tiap alternatif seperti terlihat pada tabel

berikut.

D;
Vi

=—1
D + D;

Keterangan :

V; = Nilai Preferensi

D; = jarak antara nilai alternatif ke i dengan solusi ideal negatif

D;” = jarak antara nilai alternatif ke | dengan solusi ideal positif

0,000282709
1= = 0,00407021
0,000282709 + 0,069175353
0,000282709
2= = 0,00407021
0,000282709 + 0,069175353
0,023257532
= 0,26307471

3=
0,023257532 + 0,065149033
Dan seterusnya sampai V15, sehingga diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4. 10. Nilai Preferensi dan Ranking

Alz(r)gztif v Ranking
Al 0,004070218 10
A2 0,004070218 10
A3 0,263074717 5
A4 0,004070218 10
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Kode
Alternatif

\%

Ranking

A5

0,736948732

A6

1

A7

0,263074717

A8

0

14

A9

0,263051268

Al0

0,004070218

10

All

0,263123155

Al2

0,263123155

Al3

0,263074717

Al4

0

14

Al5

0,263051268
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Gambar 4. 6. Perhitungan Excel Nilai Preferensi

=F70/(F70+D70), rumus tersebut akan melakukan perhitungan dari rentang
Sel (D7) dan melakukan pertambahan dari (D*) pada nilai yang dijarak

matriks solusi ideal positif dan negatif.



g.  Hasil Perankingan

Berikut data hasil perhitungan TOPSIS yang telah diurutkan

berdasarkan ranking.

Tabel 4. 11. Hasil Perankingan TOPSIS

No. | Kode
NAMA Nilai Ranking
Alternatif

1 2 3 4 5
1 A6 AA 1 1
2 AS ER 0,736948732 2
3 All SF 0,263123155 3
4 Al2 AR 0,263123155 3
S A3 AFP 0,263074717 5
6 A7 KDA 0,263074717 5
7 AlL3 AD 0,263074717 5
8 A9 RO 0,263051268 8
9 Al5 PN 0,263051268 i
10 Al TF 0,004070218 10
11 A2 NZ 0,004070218 10
12 Ad ZAS 0,004070218 10
13 | AL RP 0,004070218 10
14 A8 YMV 0 14
15 | Als WS 0 14
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4.2.1 Analisa Hasil dan Pembahasan

Dari hasil perhitungan yang dibuat menggunakan 15 data
anggota BEM, diperoleh data nilai preferensi hasil perhitungan
menggunakan metode TOPSIS yang terurut mulai dari yang terbesar

sampai yang terkecil.

Dapat di ketahui bahwa nilai terbesar ada pada V5 sehingga A5
atas nama AA dan V6 adalah alternatif dengan peringkat tertinggi
dengan nilai 1 dan 0,736948732 yang menjadi prioritas utama untuk
lolos seleksi, diusul peringkat ke 3 atas nama SF dengan nilai
0,263123155, dan di usul peringkat 4 dengan nilai 0,263123155 atas

nama AR.

Kemudian, hasil perankingan TOPSIS di bandingkan dengan
data anggota yang terpilih berdasarkan seleksi konvensional dilakukan

oleh BEM STMIK Palangkaraya untuk perbedaan perolehan.

Tabel 4. 12. Perbandingan hasil proses seleksi konvensional

perhitungan TOPSIS

NO Nama Hasil Sel_eksi Hasil Seleksi
Anggota Konvensional TOPSIS
1 2 3 4
1 ER Tidak Diterima Diterima
2 AA Tidak Diterima Diterima
3 SF Diterima Diterima
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NO Nama Hasil Sel_eksi Hasil Seleksi
Anggota Konvensional TOPSIS

1 2 3 4

4 AR Diterima Diterima

5 AFP Diterima Diterima

6 AD Diterima Diterima

7 PN Diterima Diterima

8 RO Diterima Diterima

9 RP Diterima Diterima

10 ZAS Diterima Tidak Diterima

11 KDA Diterima Tidak Diterima

12 NZ Diterima Tidak Diterima

13 TF Diterima Tidak Diterima

14 YMV Diterima Tidak Diterima

15 WS Diterima Tidak Diterima

Berdasarkan hasil yang ada pada tabel 4.12 terlihat
perbandingan antara sistem konvensional dengan perhitungan
menggunakan metode TOPSIS yang menunjukan adanya perbedaan,
yaitu sebanyak 3 anggota yang diterima dalam seleksi konvensinal
tidak diterima dalam TOPSIS. Dan 2 orang yang diterima dalam

TOPSIS ternyata tidak diterima dalam hasil seleksi konvensional.

Hal ini bisa terjadi dikarenakan keputusan akhir tetap
dikembalikan kepada bagian panitia BEM untuk nantinya diserahkan

kepada ketua BEM dan Ketua STMIK Palangkaraya sebagai
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pengambil keputusan. Bagian BEM STMIK Palangkaraya melakukan
tahapan lanjutan berupa wawancara lebih lanjut untuk memastikan
kesesuaian data yang telah diinputkan dengan keadaan yang sebenar-

benarnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

a. Dengan adanya metode perhitungan TOPSIS pada proses seleksi calon
anggota BEM STMIK Palangkaraya dapat meningkatkan objektifitas dan
Metode TOPSIS dapat diterapkan pada proses seleksi calon anggota BEM
STMIK Palangkaraya dan dapat membantu memberikan rekomendasi bagi
pihak BEM dalam penilaian dan perankingan berdasarkan kriteria yang
telah ditetapkan sebelumnya.

b. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode TOPSIS dapat diketahui
bahwa nilai terbesar ada pada V5 dan V6 dengan nilai 1 yang menjadi
prioritas utama untuk menjadi anggota BEM, diusul peringkat ke 3 atas
nama SF dengan nilai 0,253929087 , dan di usul peringkat 5 dengan nilai

0,239743624 atas nama AFP.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan oleh penulis yaitu :

a.  Kegiatan penelitian selanjutnya dapat mengimplementasikan metode
TOPSIS ke dalam sebuah sistem baik berbasis web, dekstop maupun
andorid agar semakin mempermudah proses seleksi calon anggota

BEM.
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b.  Diharapkan metode TOPSIS ini nantinya dapat diterapkan pada

seleksi anggota BEM pada STMIK Palangkaraya.
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